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RINGKASAN

TIEN HINDsSAH, C 13.007. Inventarisasi Fktoparasit pada
Benih Ikan Gurame (Osphronenus goramy Lac,) di Stasiun
Penelitian Perikanan Darat Depok, Bogor (Dibimbing oleh
KUSMAN SUMAWIDJAJA dan SRI LESTARI ANGKA),

Penelitian mengenai ektoparasit yang menginfestasi
benih ikan gurame, yang dilakukan dari tanggal 27 Nopemn—
ber sampai dengan tanggal 9 Desember 1979, bertujuan un-—
tuk nengetahui Jenis-jenis dan habitat parasit serta un-
tuk mengetahul distribusi dan frekwensi kejadian parasit
pada berbagai ukuran benih ikan gurane,

Benih ikan igurame .yang diperiksa berasal dari ko-
lam pemeliharaan benih (kolam pendederan) di lokasi per-
kolaman Stasiun Penelitian Perikanan Darat Depok, Bogor.
Jumlah benih ikan yang diperiksa 90 ekor dan terdiri da-
ri tiga kelas ukuran panjang yaitu: nyungcung (2,2 - 3,4
cra), dua jari (3,5 - 5,4 cm) dan tiga jari (5,8 -~ 8,9 cn).

Pemeriksaan parasit dilakukan di Laboratorium Fa-

kultas Perikanan, Institut Pertanian Bogor. Pemeriksaan

“Jenis-jenis cktoparasit yang ﬁeﬁgihfestasi benih ikan gu-
rame dlidentifikasi dengan mengikuti petunjuk Bykhovskaya-
Pavlovskaya et al. (1964), Hoffman (1967) dan Wellborn
dan Rogers (1966).
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Jenis-jenis ektoparasit yang nenginfestasi benih

ikan gurame ialah lchthyophthirius, Trichodina, Chilo-

donella, Epistylis dan Henneguya (PROTOZOA), Dactylogy~

rus (?) dan Metacercaria (TREMATODL ), LErgagiius dan Ler-

naea (COPEPODA), dan Glochidia (MCLUSCA).
Habitat yang disukai ialah kulit, 8irip dan insang.
Ektoparasif Jeng menempati satu habitat ialah Chilodo-

nella dan Ersasilus padn sirip, dan Dactylogyrus (?)

dan Metacercaria pada insang, yang menempati dua habitat

ialah Ichthyophthirius dan Glochidia prada sirip dan in-

sang, dan Lernaea pada kulit can sirip sedangkan yang

menempatl tiza rabitat ialah Trichodinas Epistylis dan

Henneguya pada kulit, sirip dan insang.

Epistylis dan Henneguye memperlihatkan penyebaran

infestasi dan frekwensi kejadian yong kampir sama pada
berbagai ukuran benih ikan gurame, Irichodina dan Lernaes
memperlihatkan frekwensi kejadian yang menurun dengan me-

ningkatnya ukiran inang sedangkan Chilodonella dan Ereagi-

S e,

Lus hanya menginfestasi satu keloupok ukuran inang.
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I. PENDAHULUAN

Budidaya ikan baik di air tawar maupun air payau
merupakan suatu usaha yang nenguntungkan (Sarig, 1976).
Tetapl nsaha ini sering dihadapkan pada beberapa masalah
yang perlu mendapat perhatian. Secars aktual, masalah
terbesar yang sering menyebabkan kerugian ialah serangan
parasit pada ikan (Soehardi, 1978). Parasit dapat merugi-
kan usaha budidaya ikan karena secara potensial dapat me-
nurunkan produksi dan kwnlitas ikan,

Dengan senakin berkembangnya teknik intensifikasi
dalam budidaya ikan uvntuk meningkatkan produksi, pengaruh
parasit ikan semakin meningkat (Soehardi, 1978}, sehingga
perhatian terhodap parasit ikan perlu ditingkatkan dengan
mengadakan inventarissgi dan nonitoring setiap gejala ke-
matian ikan yang disebabkan oleh parasit (Djﬁjadiredja,
1978), kemudian diperlukan informasi tentang jenis-jenis
paradlt, siklus hidup, eltologl prrasit, distribusi geogra—
fis, kekebalan inang terhadap parasit aan hubungan sebalike-
nya, baru nempelajari metoda pengendalian dan kontrol
terhadap parasit (Hoffman, 1967).

“mmEkﬁqpﬂT%SitmSQring_m@nimbulkanmkerugianwyang“cukup'

besar. Pada tahun 1971 terjadi epidemi Lernsaea cyprinaces

yang dengan cepat meluas re seluruh daerah budidaya ikan
i Indonesia, dan telakh menimbulkan kerugian benih ikan

lebih dari 30 persen dari populasi semula, Kemudian epide-
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mi Myxobolus terjadi dan menurunkan produksi benih
60'sampai 90 persen (Anonymous, 1978).

Kerusgakan yang disebabkan olch ektoparasit, ter-
utama dari famili Gyrodactylidae, relatif lebih seriuns
dibandingkan dengan infeksi rarasit dalan (endoparasit)
(Mueler dalam Davis, 1961). Infestasi ektoparasit se—
ring menimbulkan infeksi sekunder oleh bakteri dan ja-
mir sehingga menyebabkan kematian ikan.

‘ Dalam kolam pemeliharaan ikan di daerah tropik,
ektoparasit menimbullkan masalsah besar, temperatur air
yang tinggi dan peningkatan kandungan bahan organik
mempercepat siklus hidup dan perkembangan parasit
(Ssarig, 1.976).

Benih ikan sangat sensitip terhadap infestasi
ektoparasit, Masalah timbul dalan penyediaan benih
yang scehat,

Dalan penelitian ini dilalkuian inventarisasi eckto-
parasit yang menginfestbasi benih ikan gurame (OSQhroneu

mis goramy Lac,) di Stasiun Penelitian Perikanayt Darat

Depok., Di Stasiun ini telah dikembangkan pembenihan
ikan gurame dan pada benih ini sering timbul gejala pe-
ALY AT b e o e e e

Tujuan penelitian ini untuk nengetahui jenis-jenis
ektoparasit yang menginfestasi benih ikan gurare, habi-

tat parasit, distribusi dan Ffrekwensi kejadian parasit



pada berbagai ukuran benih ikan gurane,

Dengan dilakukan inventarisasi ektoparasit diharap-
kan dapat dilakukan pengendalian dan kontrol yang inten-
si1f terhadap ektoparasit yang menginfestasi benih ikan
gurame., Karena ikan ini merupakan ikan peliharaan yang
mudah berkembang biak di kolam dan banyak dipelihara ba-
ik untuk tujuan komersil maupun untuk dikonsumsi (Ar-

diwinata, 1951).



IT. DPINJAUAN PUSTAKEA

1. Hubungan antara Inang dengan Parasit

Dalam kondisi alanmi, parasit biasanya tidak neng—
infestagi hewan yang berbeda speciesnya secara acak, te-
tapi memperlihatkan tingkat kesukaan yang berbeda, baik
terhadap inang (host specificity) maupun terhadap habi-
tat (organ specificity). Hubungan sifat spesifik inang
dengan parasit ditentukan oleh keberhasilan parasit da-
lam menyerang, menempati dan berkembang biak pada habi-
tat tertentu, baik i 1o meupui. di dalam ftubuh inang
(Olsen, 1974).

Beberapsa jenis parasit bersifat spesifik terhadap
inary. Diantarsnya spesifik pada satu species inang,

seperti coperoda parasit Er-asilus £ibbue hanya ditenu~

kan pada ikan Anguilla anguilla, DBeberapa parasit spe-~

sifik pada beberapa species inang dalam satu genus, misai-

nya Dactylogyrus cryntomerus pada genus Gobio, Sedang—

kan parasit yang spesifik pada sckelompok inang yang
mempunyal hubungan gencra atau terhadap seluruh familii,

misalnya Dactylogyrus robugtus terdapat pada geaera

~Leuciscus dan Aspius (Shulman dﬂlqn Doglel et al., 1970)
Parasit dapat menempatl beberapa organ atay Jaringan
tubuh inang. Berdasarkan organ tubuh inang yang terin-
festasi, parasit dapnt dibecakan dalan dua kelompok yaituy
ekxtoparasit dan endoparasit. Ektoparasit ialah parasit

4




yang melekat pada bagian luar permukasn

terletak di bawah knlit (Cheng, 1964).

tubuli inang ataun

Sedangkan endopa-—

rasit ialah parasit yans hidup di dalam tubuh inang, se-

perti dalam saluran policernaan, paru-paru, hati, j

dan sel (Olscn, 1974),

aringan

2. Ektoparasit yang Menginfestasi Ikan Gurane

Sachlan (1974) memperkirakan ba

hwa ikan Iabyrinthici

lebih mudah terinfestasi parasit dibandingkan ikan Cypri-

nidae.

Beberapa jenis dan habitat cktoparasit yang meng-

infestasi ikan gurame ilalah sebagai berikut (Tabel 1).

Tabel 1.

Beberapn jenis ekto
tasi ikan gurame (

paragit yang menginfes-
Usphronemus goramy Iac, )

dan habitatnya

Jenis parasit
(1)

Habitat

(2)

Pustaka

_....._..-..-.._-.-.....—-...._.....u_....\_..-u....-....-_..—.-__._—.—-_—-.._....a.._m._._...-.._.—.-_-_-—mm—,u_-.._-..—._-—.—-u—

A. PROTOZOA

-

Tchthyenhthirivg
maltifiliis

Trichodina (Cyclo-

chaeta) domerguel

Wallengrer

B, TREMATODA

Dactvlozyrus 5%,

Metacercaria

Fulit, si»ip dan
- n

kulit, sirip dan
insang

filamen insang

kulit, sirip dan

insang

Sachlan (1952)
Bardjamulia
(1978)

Sachlan (1952)

Sachlan (1952)
Hardjamulia
(1978)
Sachlan (1974)

Sachlan (1974)



C. CUOPLPODA

Arculus indicug rulit dan sirip Hardjanmulia
(1978)
Sachla

Lernaca eyprina- kulit, sirip dan Partasasmita
cga insang (1078)
Matondang

(19{8)

................__..._-._...—_.‘—m_-,..-mm._._...-u_-.._.-_...__.-,—_-_...m-...__..n_.—.—_..—_—-.-q.._—_-—m_._.-—_.ww.-..—-—_.

3. lHubungen antara Frokwensi Kejadian Parasit dengan

Ukuran dan Unur Inang

Frekwensi kejadian parasit inlah persentase ikan
yang terinfeatansi parasit dibandingkan denzan seluruh

ikan vang diporilasn.

[

Terdapat hubungan antara Trekwensi tejadian parasit

dengan ukuran dan wmur inang. Chappell (1969) menyatalkan

bahwa frokvensi kejadian Prichodina dan Diplogtonun

gagterostcl tidak berbedn nyata antara satn kclompok

vkuran ilkan Gasterosteus aculoatus L. dengan kclompok

Sakuran. lainnya, _scedangkan -frekwenst T Jadian GyredastyIug

LLidy

arus neningkat sampal uluran inang 4 cm komudian menurun

kernball dengan neningkn Thnya nlkuran inang. Shotter (1972)

menyatakan hahwn frolwensi kcjadian copepoda parasit

Lernacocera branchialis I, ya

[]

g renginfestasi ikan Odonto-




gacus merlangus L., meningkat dengan meningkatnya ukur-

an inang. Sclanjutnya Shotter menyatakan bahwe terdapat
hubungan antara frekwensi kejadian dengon umur inang.

Frekwensl kejadian helwminth parasit Derogenes varicus
RVl

Mualler, Hemiurus communig Odhner, Grillotia erinaceus

Van Bencden dan Contracaeccun clavatumnm Rudolphi dan covne-

oda parasit Lernacocera branchialis L., yansy nenginfogw

e

tasi ilkan Odontosgadus nmerlancsus L., meningkat dengan

meningkatnya wmur inang, tetapi infeksi helminth Pa—

rasit Leclthaster gibbosus Rudolphi, Stephanostomumnm

pristis Looss dan Podocotyle atomon dan copepoda para-

sit Claveclla uncinata Muller menurun.

4. Biologi Inang

Ixnn gurame tormasul ke dalam ordo Labyrinthici,
subordo Anabantoidei dan famili Annbantidae 3 (Snanin,
1968).

an ini termasuk jonls omnivora, makanannyn ter-—
diri dari insekta, crustacea, cacing, zooplankton, tumn-
bub~tunbuhan air dan daun-davnan (Djajadiredia et al.,

1977). Hardjamulia (1978) menyatakan bahwa makanan

~larva-ikan.-guramne--iclak- rotifers- dan Anfusoria,- makays -~ - -

an benih ialah larva insckia, crustacea, zooplankton
atan tvmbuh-tumbuhan alr, sedangkan ikan dowasa memakan
tumbuh~turibuhan air, foenuryet Bardach et al. (1973), be-

nih ikan gurame yang berukuran 1 eom memakan gooplankton



scdangkan benih yan; berukuran 3 ¢a nenakan tumbithan

alr Azolla pinnaia scbagni makanan priner,

lkan gurame hidup sarnal koting<ian 800 meter ai

atas poermuiaan laut. Yoporatur optimum baci kchidup-

an ikan ini yedtu antara 24-287°C, scdanckan pada Lor-
g, ey e O - -l v e
noeratur 15 pertuwabubhan dan porkenmbang biskannya lan-

bat (Hardjamulin, 1978).



ITI. BLHAN DAN METODA PENELITIAN

1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penclitian dilakvkan di Laboratorium Fakultas
Perikanan, Institut Pertanian Bogor, dari tanggal

27 Nopember sampal dengan tanggal 9 Desember 1979.
2. Tkan Uji

Ikan uji dalam penelitian ini ialah ikan gurame

(Osphroncrus goramy Lac.) yang berukuran benik., Ikan

yang diperiksa berjumlah 90 ckor dan terdiri dari +iga
kelas ukuran yaitu nyungeung (2,2-3,4 cn), dua jari

(3,5-5,4 cm) dan tiga jari (5,8-8,9 cm).
3. Metoda Penelitian
a. Dacrah pengambilan ikan contoh

lkan contoh berasal dari kolom peomelihavasn benih
(pendederan) &i Stasiun Penelitian Perikanan Darat De-
pok, Bogor. Sumber air berasal dari saluran irigasi

dari Sungal Ciliwung-Cisadane, yang melalui daerah per-

tanian dan pemuliman penduduk, Benih ikan gurame @i-

pelihara dalam kolam pendederan dan diberi makanan ham—
bahan buatan dan daun-daunan. Konstruksi kolam tanah

dan 'smemi stagnantt,
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Berdasarkan klasifikasi iklim menurut Schnidi dan
Ferguson, daerah ini mempunyal tipe iklim B, yang nemn-—
punyail rata-rata bulan kering (BK) 2 dan rata—rata bu-
lan basah (BB) 10,1. Bulan basah (BB) mempunyai rata-
rata curah hujan 100 mm dalanm periode pengamatan 10 +a-
hun sedangkan bulan kering (3K) menpunyai rata-rata cu-

rah hujan kurang dari 60 mm (Anonymous, 1979).
b. cnmambilan ikan contoh

Pengambilan ikan contoh dilakukan dengsan cara stra-
tifikasi (penarikan contoh acak berlapis) (Snedecor dan
Cochran, 1967). Ikan contoh diambil dari populasi yang
beterogen, yang mencakup tiga kelas ukuran yaitu nyung-
cung (2,2-3,4 cm), dua jari (3,5-5,4 cm) dan tiga jari
(5,8-8,6 cm). Dari tiap stratun (kelas ukuran) diambil

contoh dengan cara acak sederhana.

Ikan contoh yang diambil diunsahakan dapat mewakili
populasi yang diteliti. Menurut Carlander dalam Effendie
(1979), besar contoh yang diambil tiap kalil pengambilan
berjumlah 30 ckor.

Ilzan ditangkap dengan jaring lempar (kecrik). Hasil

tiga kelompok uluran scsusndl dongan vkuran yang diperlu-
kan, nasing-masing kclompok ditempatkan dalam wadah yang
berbeda, Dari sctiap kelompok ukuran ‘ri diambil contoh

secara acak scbanyak 10 ekor, schingga jumlah contoh da-



i1

lan satu kali pengambilan 30 ekor. Pengambilan contoh
dilakukan dalam tiga kall pengambilan,

ITkan contol dimasukkan ke dalan kantong-kantong
plastik sccara terpisah untuk nasing-nasing uvkuran ikamn,
Kantonz plastik yang digunakan untuk mengangkut ikan ber
kapasitas 5 liter. Ke dalam kantong plastik diisi kurang
lebih 2 liter air, komudian dimasukkan ikan dan diberi

oksigen. Ikan contoh ¢ibawa ke laboratorium untuk di-

periksa.
¢, Penmeriksnan 4di laboratorium

Di laboratorium ikan ditempatkan dalam ember-ember
plastik. BSelanma penyirmpanan ikan diberi makanan buatan.
Lama pemerikannn untel sobtinp kali pengambilan ikan con-—
toh berkisar antura 1-2 Fari,

Tkan diperiksa secara acak dari keitiga macam ukuran.
Tkan dilumpuhkan dengan menusuk jaringan otak kecil,
Paniang standar (cm) dinkur dengan nenggunakan penggaris
plastik yang ncmpunyal kedelitian 0,1 cm., Panjang stan-—
dar dicatat untuk scotiap kall pengukuran,

Penmeriksaan cktoparasit dilalkunkan dengan mengikuti

_metoda Fernando et _al, (1972) yaitu mencriksa mulut, hi-. . . .

dung, rongga mata, kulit, sirip dan insang. Cara pene-
riksaannya adalah scbagal berikut:
(a). Mula-mula permukaan tubuh dan mulut ikan diperiksa

di bawah 'discccting scope' untuk melihat adanya ektopa-—
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rasit dan cyste. Komudian seluruh lendir dikerik dengan
pisau (scalpel) dan disimpan dalam pinggan petri, lendir
diteteskan di atas gelas objek dan diperiksa di bawnh
rnikroskop dengan pembesaran 100 kali dan 450 kali,
(b). Rongga hidung disemprot dengan aguades, cairannya
ditampung dalazm pinggan petri kemudian dibuat preparat
dan diperiksa di bawah mikroskop, pcekerjaan ini diuvlang
dua sampail tiga kalil sehingga parasit yang menenpel d4di
dinding rongga hidung terlepas,
(c), Sirip dan insang diperiksa dengan menggunakan
'diseccting scope' kemudian sirip dan insang dipotong
dan diperiksa dengan teliti di bawah mikroskop,
(d). Rongga insang dan rongga mulut diperiksa di bawah
'diseccting scope' kempdian discaprot dengan aguades, ca-
iran ditawmpung dalar pinggan potri kemnudian dibuat pre-
parat dan diperiksa di bawah nikroskop.

Jenis dan habitat parasit dicatat dan dikelompokkan
sesual dengan kclas ukuran ikan., Parasit yang ditemukan
difiksasi dan diawetkan dalan larutan alkohol 70 %, ke-

mudian dibuat preparat untuk diidentifikasi. Pemeriksaan
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dan identifikasi dilakukan tcrhadap specimen yang segar,
Ertoparasit diidentifikasi dengan mensikuti petunjuk By-
¥hovskaya-Pavlovskaya et al. (1964), Hoffman (1967) dan

Wellborn dan Rogers (1966).
d. Analisa data

Data yang diperoleh daxri hagil peneclitian, yang men-
cakup jenis-jenis ektoparasit yang menginfestasi benih
ikan gurame, habitat parasit, distribusi éan frekwensi
kejadian parasit pada berbagal ulkuran benih ikan gurame,

dianalisa secara tabulasi dan deskriptif.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Jdenis Ektoparasit yang Menginfestasi Benih Tkan

Gurame (Qsphronemus goramy ILac.)

Jenig-jenis ektoparasit yang nenginfestasi benih

ikan gurame ialaﬁ.lchtzyophﬁhiriq§, Irichodina, Chilo-

donglla, FEpistylis dan Henneguya (PROTCZ04 ), Dactylo~

gyrus (?) dan Metacercaria (TREMATODA), Freasilus dan
Lernaeca (COPEPODA), dan Glochidia (MOTUSCA) .
Hardjamulia (1978) menyatakan bahwa jenis cktopara-

sit yang menginfestasi ikan gurame ialah lchthyophthirius

multifiliis (PROTOZOA), Dactylogyrus (TREMATODA) dan

Arguius indicug (COPEPODL),

Sachlan (1952) menyatakan bahwa ikan gurane terin-

fegtasi oleh Dactylogyrus meskipun ada sebagian peneliti

menyatakan bhahwn parasit ind unwsiva iienyerang ikan Cypri-
nidae. Merurut Van Duijn (1967), ikan Iabyrinthici tidak
pernah ditulari parasit ini neskipun ditempatkan bersamna-
sana ilkan lainnya yang terinfestnsi.

Padn insnng benih iken guranc ternyata éitemuican

monogenca yang bentuknya menyerupai Dactylogyrus, Pada

_mhaptornﬁerdapat-sepasang“anehormdan"satu"bar;“tetgpiwméf;”
ginal hook tidak jclas kelihatan. Shafrudin (1979) men-
dapatkan jenis monogenea (tak teridentifikasi) pada insang

ikan tambakan (Helostowa temmincii C.V,) yang bentuknya

menyerupal Dactylogyrus tetapi berbeda pada haptor, yaitu

14
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anchor tidak berpasangan tetapi ada tiga buah dan ti-

dak menpunyai bhar,

Frekwensi kejadian parasit boervariasi. Epistylis
dan Henneguyes nemperlihathan frckwensi kejadian yang

tinggl sedangkan Chilodonella, Ersasilus dan Lernaea

rendah (Tabel 2). Tinggi rendahnya frekwensi kejadian
parasit ditentuinn oleh besar kecilnya nopulasi parasit,
Fsch (1977) nmoenyatakan bahwa besarnya populasi parasit
ditentukan oleh faktor intrinsik dari ikan, faktor
ckstrinsik dan interaksi inter dan intra spesifik. Fak-
tor intrinsik misalnya makanan, waur inang, Jenis kelamin
dan kenatangan gonada dan tingkah laku (behavior) inans.
Faktor ekstrinsik ialah pengaruh lingkungan seperti ten—
peratur, musin dan parameter figik lairmya., Sedangkan
interaksi inter dan intra spesifilk disebabkan olech ada- \\\“
nya interaksi diantara parasit.

Poerbedanan freokwensi kejadian jenis—jenis porasit

discbabkan ololh it aps Jcwor, snkara lain nenyeharnn
parasit dan kcadaan illim yang dapat nencegah atau OMNIG -
kWinkan pemincahan parasit (Levine, 1961), kemampuan para-

sit untuk menyerang inang, bortahan ai dalamnya dan daya

_taban dinang ferliadap serangan parasit (Olsen, 1974)., . . _ . .
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Tabel 2, Jonis dan frekwensi kejadian ektoparasit
Jang menginfestasi benih ikan gurame
(Osphronemus gorany Lac. )

Jenis parasit Frekwonsi kejadian parasit (%)

A, PRCTOZOA

Ichthyophthi?iu% 5,5

Trichodina 3,6

Chilodonella 1.3

Epistylis 75,5

Hennecguyn 91,1

B, TREMATODA

Dactylogyrus (2) 17,7

Metacercaria 21,1

C. CCPEPODA

Lraocsiing 1,3
2,2

Lornaca

D, INOLUSCA

Glochidia 11,1

......_--...-._.-....-_....--_.u...u—.-._u...-.-.......-.-—-.--.._.‘_.._.......-...._._—-.....-..—...-.--.._..-.—...--....—.._—-.._._.__._—..-.-.-..-._——__
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Beberapa keterangan mengenal jenis—jenis ektopa~
rasit yang menginfostnsi bonik ikon guramne adalah se-
bagal berikut:

A, PROTOZO4A

Ichthyophithiriug

fehthyophthirius dowasa berbentuk oval menbulat,
i

seluruh tubuh ditutupi olch derctan cilia, Di dalam
proteplasma tordapat makronukleus yang berbentuk gse-
perti tapal kuda., HMikronuklcus berbentuk bulat kecil
terletak di depan bagian cekung dari makronukleus (Gam-
bar 1).

Ertoparasit ini nenginfestasi sirip, insang dan
kuvlit ikan., Ciri khas ikan yang terinfestasi ialah
adanya pustula pada bagian sirip dan kulit, Jika 4n-
festasi berat, pustula berdekatan dnn bamplr menutupi
selurub permulzan tibuh (Chons, 1964). Parasit mencnbus
kulit dan nerusak pombulnh daral {Buschkiel dalam hm-
lacher, 1970). Infostasi yaug berat menyebabkan anenis
pecrasie poda filanen insang (Dogiel ot al., 1970).

Parasit ini sangat nerbahaya bagl ikan é1 kolam
(Sarig, 1971), @an nenginfcstasi hampir semua specics

ikan di daerah panas maupun dingin (Leteux cdan Meyer,

Parasit ini mempunyai penycbaran yang kosmopolit
dan dapat menycbabkan cpizootik (Dogiel et al.., 1970).

Di Jawa Barat pada tahun 1932 +terjadi eplzootik parasit
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ini yang meninbulkan oerusian Dagi para petani

(Sachlan, 1974).

Trichodina

Bentulr bodan so bhurdar bila tilihat dari bawah
dan herbontbull soporti lenceny bila dilihat dari SR -
ping (Gorbor 2 dan 3J). Dnlas Cyiom
makronnklouns, rikrouulilous don sciunlalr vakuela,
Parasit ini noapunyai heellot Jung nerbentuk lingkar-
an (&mlacher, 1970).

Parasit ini menginfoatasi mlit, sirip dan ror-
perliltian kesukaan pada insang., Parasgit tetap hor-
putar sclame nenyorangs inang, menyohbabkan iritagi pada
sel ephitel dan ricrusal zomua lopisan kulit sampai la-
pisan dalan (Reichonbach- Klinke dan Eikan, 1965),

Prichodina morupalkan parasit protozoa yang paling

(Moyer9 1970)., Paresit iwt rangat pathoson pada ikan
bila infestasinyn burat, dan BOUDIr semun gpecics pa-
rasit ind ditemuion ai Afrika (Sarig, 1976). Tricho-
dina ditenukan pada ikon yang dilnwopulkan dardi kolam

'stagnant' pada musin kemarau (Paperna dan Thurson daldn

Trichodina (sinonin Cyclochacta) bersifat loamopo-

Lit pada ikan air tawar. Parasit ini blasanya ditornkan

pada ikan yang terinfestasi parasit loin seperti Dactylo-
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gyrus, Gyrodactylus, Myxobwvlus dan di Israel ditemukan

bersama-sama Chilodonella (Sachlan, 1974).

Gambar 2. Irichodina (Elkan dan Reichenbach-Klinke,
1974 )

Gambar 3, Trichodina domerguei Wallengren
(Reichenbach-Klinke dan Elkan, 1965)



Chilecdonellan

Bontulk parasit oval soperti jantung, memnunyali
butiran cytoplasmn dan gojumlah vakuola keeil, mak-
ronuklious oval borukuran kira-kira sepertiga badan,

mikronultleus mombundar dan Lobaknya borva i (Gam-

Paragit ini menginfogtasi ingang, kulit dan
sirip, Infestasi pada inong menyebabkan iritasi

-

pada integumen dan menghilanglan lendir, karena pa-—
rasit memakan sel cphitel., Inang mnenjadl kurus dan
fungsi alat poermafasannya tcorgangsu (Baner dalam

Bykhovskaya~Pavlovskaya ¢t al., 1964). Dalam jumlah

banyak parasit inil dapat menyebabkan kematian teruta—

ma pada benih ikan (Davis, 1961).

Parasit ind berbeuntuk seperti lonceng terbalik,
tangkal cabang tidak berkontraksi dan hidupnya berko-
loni (CGambar 6).

Pada benih ikan gurame koloni Epistylis terli-
hat tumbuh subur terutama pada sirip édan vermukaan
tubub., Koloni terlihat pula pada sekitar luka yvang

disebhabkan parasit Lernaes bahkan Jjaga pada uing Ti-

lamen insang.



22

{ NI
7ok Tpr \\“? hm.v Y

foar N

by 53 ‘.@ #i1€
r“..o <

..,.“ . .'
.aﬁ..- w‘o !s.a.—T.fNNJ.n.. - [} 2
! - . ._ u LN..
§ .@%ﬁ m \
> : ?—v«..ﬁ

AP A A &w

Gk

Py A PCASAL R
¢ - b—. a,.v..i x 4 V,YW'A
{45 L- .“..ﬂhn_.r..‘ dy...Wxt tm»fh\»xm@. i

obtey w2 ¥
AT
b .w‘ »

"3
o

‘Q{ A
5
2t
P17
()
4E.
y
o
o s
- :u.‘
ﬁf&?
N

ey X

by

SR §oote, ’
B
Qi

75

"1 _.G.wh_

an dan

=
=
T
e
&0 <+
&3 -
@ O
ON ]
8
a~ =
G
]
oo
@
e
@l 1
=
Q
<|@
Qld
rljo
s ford
Lo
Ol
L
<
H
o
g
g
&

Chilodonella cyprini (Elkan dan

ar 5,

Gamhb

nke, 1974)

=
g

Reichenbach-K1




23 -

Epistylis tidak menembus kulit dan tidak merangsang
epidermis, hanya bersifat komensal (Van Duijn, 1967).
Menurut Partasasmita (1978), Epistylis belun menimbulkan
kerugian, Kematian ikan dengan adanya infestasi narasit
ini mungkin Gisebabkan oleh infeksi sekunder oleh bakteri

ataun jamuar.

Gambar 6. Epistylis

Henneguya

Spora mempunyai dua polar kapsul pada ujung anterior

entuk spora biconvex, sporoplasma mempunyai vakuola yang
jodium (Gambar 7 dan 8).

Pada insang benih ikan gurame ditemukan jenis Henne-

guya yang bentuknya sepertl sperma dan membentuk cyste.
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Gambar 7. Henneguva psorospermica (Elkan dan

Reichenbach-Klinke, 1974)

Gambar 8. Henneguya sp. dengan eker yang bercabang
(Elkan dan Reichenbach~Klinke, 1974)
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Ekor ada yang bercabany dan ada yang tidak. Bykhovg—~
kaya~Pavlovekaya et nl. (1964) menamakan sporozoa ini

sebagal Henneguye poorospermica (Gambar 7).

Hennesuya maenycbabkan sporomoasis tuberosa
(nodular discaccs), Parasit ini menginfestasl kulit,

SPorozoa
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; nembentuk eyste yang terlihat

sepertl bintik-bintik kecil, Bila hanya tcrdapat he-
berapa cyste ikan tidak menderita, tetapi bdila jumlah-
nya banyak, proses pernafasannya tcrhambat karens ter—

jadi penckanan terhadap pembuluh darah (Van Duijn, 1967),

B, TREMATODA

Dactylogyrus (7)

Paragit ini ditemukan menginfostasi ineang benih

ikan gurame, Bentuknya sencrtl Dactylesyrus, pada

oy e e oy e o -~ =y 4 s ey 3 pmry Aty ~ e S e - L]
_"Lap LOT bel!da;‘at 3:}_35_‘-31.5.4 ifs ATCDoY Glay satu bF_g_(_",l 1 'Qliil:&’al
e - coy - - - = S i

(SRS B A A R R R e Qr [N L
mata Tehdl bheome g Y] v o Ty vy o 1 =}y Ty T ey vrren o ~
mata leblih bosar dnripadca yang lodirmnye ., Pharynx ter-

linat fengan jelas. Tetapl rmarcinal ook tidak terli-

nat (Gambar 9),
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Gambar 9., Dactylogyrus (7) dan gambar skematis
dari anchor, bar, spot eye dan pharynx

Metacercaria

Parasit inl berupa cyste yang menempel pada insang
benih ikan gurame. Cyste berbentuk ellips, di dalam
cyste terlihat larva yang bergerak-gerak. Oral sucker
sudah terlihat tetapi organ lainnyva belum jelas kelihat-
an (Gambar 10).

Metacercaria ialah larva Digenea yang sudah menem-
bus 'inang anbtara' yang kedua, sehagai inang antara per-

tama ialah siput (Molusca).

Gaxbar 10. HMetacercaria
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C. COPEPCDA

Ergasilus

_ Bentuk tubuh menyerupai cyclops (Gambar 11). Per-
bedaannya terletak pada sepasang antena yang.berubah ben-
tuk nrenjadi kait yang besar. Repala dan segmen thorax
pertana bersatu (chephalothorax) yang tertutup oleh ca-
rapace, di bagian dalam chephalothorax terlihat pigmen

biru.

Gapmbar 11. FBrgasilus sieboldii (Amlacher, 1970)

Hanya Ergasilus betina dewasa yang bersifat para-
sit (Pennak, 1953). Setelah melewati fase nauplius in-

dividu jantan hidup ¥tidak lebih dari 14 hari dan mati

~setelah mengeluarkan.spermatophora. (Amlacher, -1970). - —o - - - .

Parasit ini menyerang filamen insang, mengisap da-
rah dan memakan Jjaringan ephitel. Infestasi yang berat

nengganggu pernafasan, mengakibatkan anemia, menghambat
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pertumbuhan dan perkembangan gonada dan dapat menyebab-
kan infeksl sekunder terutama oleh fungi. Infestasi
Ergagilus terutaman sekali terjadi pada benih ikan dan

dapat menyebabkan kematian (Bowen, 1966).

Lernaea

Parasit Lernaea Dbetina dewasa ditemukan menginfes—
tasi benih ikan gurame. Bentuk parasit ini memanjang
seperti cacing. ZXepala berbentuk anchor yang menenmbus
jaringan epidermis inang. Pada bagian posterior terda-

pat dua buah kantung telur (Gambar 12).

Gambar 12. - Lernaea
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Hampir semua jonds dkan kultur diserang parasit

inl, dan diperkirokon ikon Lebistes reticulatus meru-

RPN

pakan carrier (Sachlen, 1974). Parasit ini menginfes—
tasi semua permukaan tubuh Aan instng (Partaaasmita,
1978). Awnchor mcnenbus jaringan opidermis sehingga
menyebabkan luka berdarabh, dan pada luka ini timbnl

infeksl selunder oleh Saprolegnia, Costia dan parasit

lain (Bykhovekaya~Pavliovskaya et al,, 1954). Infes-
tasl yang berat dapat menimbulkan kematian tcrutama
pada benih ikan (Djajadiredja dan Soejanto, 1974).

Di Indonesia pada tahun 1971 terjadi epidemi Da—
raglt ini yang menyebablan kerugian hesar pada petani
ikan di daerah Garut, Tasikmalaya, Bandung dan Sukabuni

(sachlan, 1974),

D. MOLUSCA
Glochidin

Glochidia adalah larva molusch yang menindi NATA -
sit pada ikon. Bentuk parasit ini seperti bHivalva
dan membundar (Davis, 61). Pada filamen insang dan
sirip benih ikan gurame ditemukon Glochidia yang berben-
tuk segi lima ysang hampir membundar (Gambar 13).

Cinsang, sirip Aan kulit

I E
}

Parasit inil renginfesta

!_l
[Na]
[op
I
p S—

(Bykhovskaya-Pavlovskaya ct al. Ikan yang ter-

1

infestasi scring nemperlibatkan tanda tidak cnal . In-

festasgl berat monyebabkan iritasi sel cphitel dan kema-
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tian pada benih ikan., Kewmatian ini disebabkan oleh in-
feksi sekunder fungi atau bakteri. Infeksi sekunder
mulali timbul ketika Glochidia melepaskan diri dari inang

(pavis, 1961).

) ()

Gambar 13. Glochidia

2. Babitat Parasit

Havitat yang disukal ektoparasit yang menginfesta-

si benih ikan gurame ialah sirip, kuwlit dan insang. Fk-

toparasit yang menempati satu habitat ialah Chilodonella

dan Ergasilus pada sirip, dan Pactylogyrus (?) dan Meta-

cercaria pada insang. Yang menempati dua habitat ialah

Icnthyophthirius dan Glochidia pada insang dan sirip,

dan Lernaea pada kuliv dan girip, sedangkan yang menempa

tiga habitat jalah Trichodina, Epistylis dan Henneguya

pada kulit, sirip dan insang.

Frekwensi kejadian parasit pada masing-masing habitat

bervariasi (Tabel 3). Epistylis memperlihatkan kesukaan

vang paling tinggi pada sirip, Lernaea pada kullt sedang-

kan Henneguya pada insang.

t
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Tabel 3., Habitat ektoparasit yang :. nginfostagi
benih ikan gurame (O s coranmy Lac. )

Frelvwensl kejadian parasit (%)

A. PROTOZC..

lehthyophthirius 0,0 2,2 3,3

Trichodina 1,1 4,4 4,4

Chilodonells 0,0 1,1 0,0
2 t?ll% 2696 7555 595

Henneguya 5,0 1,1 31,1

B. TRELTODA

Dactylogyrus (7)) 0,0 0,0 17,7

Metacercearia 0,0 0,0 21,1

C. COPEPCD:

Brensilus 0,0 1.2 0,0

I;ﬁy};{](‘ﬂ 2',:'_’ :41_51 O?O

D. MOLUSCA

Glochidia 0,0 il.1 1.1

3. Digtribusi EktoPnra 1t pnﬁw Perbagﬂl Ukuran Beq1n

Tkan Gurame

Distribusi ckitoparasit pada berbagai ukuran benih

-

ikan gurane (Tabel 4) adalah sebagni berikut:




Tabel 4, Digstribusi dan frekvensi kejadian ekto-
Larbagal ukuran benih ikar
ronerng gorany Lac, )

YU CIANE tiga jari

(2,2-3,4 em)  (3,5-5,4 cm) (5,8-8.9 om)

&
e
o]
B
I_I

L, PROTOZOA

Ichvhyoephthirius 5,6 0,0 10,0
Trichodina 13, 10,0 3,3

Epistylis 7 70,0

3
Chilodonella 0,0 3,3 0,0
6
Hennegsuya 50,0

0
100,0 93,3

B. TRIMATODA

[

4

3 10,0 30,0
16,6

Dactylosyrus (7)

Moo
[
Ch
o
O
(]

Metncercnrin

C COPEZPODA

ronadiling 0 NN S
HArengilns Q,0 0,0 3,3

g ad
e

g
Ch
3
(03
[
Lt
)
5
<

D. HMOLUSCA

|
Las
-
[
(o2
Ch
$ut
[ W)
-
Lt

Glochidia

Pada tnbel diatas dapat dilihat bahwa distribusi

infestasl Hennezuya dan Epistylis hampir merata pada

ketiga kelompok ukuran wenih ikan surame. Trichedina
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yang menurun dengan

Breasilus dan Chi-

kelompok unkuran inang.

Trgnsiiug hanya mensinfestnsi benih ukuran tiga jari

dan Chilodonella

menginfestasi beaib ukuran dua jari.

Lehthyophithirius dan Lernaes menginfostasi dun kolompok

ukuran benih, Icehthvophitliirins nengsinfostnsg

}

berukuran nyungcung dan tigna jari sedangkan Lornaea MeNg-—

infestasi ukuran nyungoung dan dua jari,

67



V. KESIMPULAN

Jenis cktoparagit yang menginfestasi benih ikan gu-

rane (Osphronerus geramy Lac,.) indah Ichthyophthirius,

Prichodina, Chilodonella, Epistylis dan Henneguya (PRO-

TOZ0A), Dactylogyrus (7) dan Metacercarin (TREMATODA),

FErensiins dan Lernaca (COPEPODA), dan Glochidia (MOLUSCA).
: T e b ?
Habitat yang disukal ialah kulit, sirip dan insang.

Extoparasit yang menempatl satu habitat ialah Chilodo-

nelln dan Breasilus pada sirip, dan Dactylogyrus (?)
dan Metacercarin pada insang. Yang menempati dua habi-

tat ialah ILehthyophthirius dan Glochidia pada insang dan

sirip, dan Lermfea pada kulit dan sirip sedangkan yang

menenpatl tiga habitat ialah Trichodina, Epistylis dan

Digstribusi dar frowensi kejadian Epigtylis dan

Henneguye hampir mernta paca ketiga kelompok ukuran inang.

ot Lo,

3

Tirichodina dan Lernaea renpcrlihatian Trekwengl kejadian

ang menurun dengan nemirckatnyn ukuran inong. CGhiloe—

e

donella dan BErgasilus honya menginfestasi satu kelompok
fostelinilainfirtimwhmmi et ] L s o e b T T =

nkunran inang sedar kﬂu lehthycphthiriug dml.Lera S8 TSrg-

—infestasi- dua Jkelompok-ukuran- inang.-

34
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